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a. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan suatu alat yang sangat penting bagi
manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan organisasi perusahaan, yang nantinya akan digunakan
sebagai alat komunikasi untuk keperluan manajemen, baik keperluan
intern maupun keperluan ekstern perusahaan.

Menurut Stettler, yang telah diterjemahkan oleh Zaki Baridwan
(2007:4) Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan,
prosedur-prosedur dan alat-alat untuk mengelola data mengenai usaha
suatu kesatuan ekonomis dan tujuan untuk menghasilkan umpan balik
dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk
mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan
seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintahan
untuk menilai hasil operasi.

Sedangkan menurut Mulyadi (2016:3) “sistem akuntansi adalah
organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan
perusahaan”.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi

adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan formulir-formulir,



catatan-catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk

mengelola data dan melaporkan informasi operasi dan keuangan

sebuah perusahaan.

. Tujuan dan Fungsi Sistem Akuntansi

Menurut Hall (2001:18) terdapat tiga tujuan yang umum bagi

sistem akuntansi itu sebagai berikut :

1.

Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewarship) manajemen.
kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk
mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi
menyediakan informasi kegunaan sumber daya ke pemakai
eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan
yang diminta lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima
informasi  kepengurusan dari berbagai laporan pertanggung
jawaban.

. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, sistem

informasi memberikan para manajer tentang informasi yang
diperlukan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan
keputusan.

Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.
Sistem informasi menyediakan informasi bagi personel operasi
untuk membantu mereka melakukan tugas mereka setiap hari
dengan efisiensi dan efektif.

Tujuan umum Sistem Akuntansi menurut Mulyadi (2016:15)

sebagai berikut :

1.

2.

=

Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha
baru.
Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun
struktur informasinya.
Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai
pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.
Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi.

Adapun fungsi dari sistem akuntansi sebagai berikut :
Untuk menentukan hasil daripada pelaksanaan operasi perusahaan

. Untuk dapat mengikuti jalannya harta, hutang serta modal

perusahaan
Untuk melaksanakan suatu kegiatan perusahaan



4. Untuk mempermudah perencanaan dan perbaikan dari rencana
serta pelaksanaan yang kurang tepat.

c. Peranan Sistem Akuntansi

Secara umum “peranan” berasal dari kata “peran” yang menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:854) berarti “perangkat tingkah
laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat”.

Kata “peran” sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2001:854) mempunyai arti “bagian yang dimainkan sesorang atau
tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa”.

Peranan dapat diartikan sebagai berfungsinya seseorang atau
suatu bagian organisasi atau perusahaan dalam melaksanakan
tugasnya. Jadi apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, sistem akuntansi
mempunyai peran yang sangat penting. Sistem akuntansi berfungsi
untuk melayani kebutuhan informasi dari berbagai tingkatan.
Informasi ini akan digunakan untuk pengambilan keputusan dan
pengendalian intern perusahaan.

2. Pengertian Gaji dan Upah
a. Gaji

Gaji merupakan suatu hal yang mendorong atau memotivasi

seorang  karyawan untuk lebih  giat bekerja.  Menurut

Mulyadi(2016:309) mendefinisikan gaji sebagai berikut:
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“gaji merupakan pembayaran atas penyerahan atas jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer,
umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan”.

Sedangkan menurut Mardi (2011:107) “gaji adalah sebuah
bentuk pembayaran atau sebuah hal yang diberikan oleh sebuah
perusahaan atau instansi kepada pegawai tetap”.

Dari definisi di atas, disimpulkan bahwa gaji adalah suatu
kompensasi yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pegawai sebagai
balas jasa atas kinerja yang telah diberikan terhadap perusahaan.
Kompensasi tersebut biasanya diberikan setiap bulan kepada pegawai.
. Upah

Dengan adanya kategori karyawan tetap dan kontrak disebuah
perusahaan, maka ada perbedaan dalam pengkategorian pembayaran
kompensasi antara gaji dan upah pula. Berikut adalah beberapa
definisi upah diantaranya:

Menurut Soemarso (2009:307) “upah adalah imbalan kepada
buruh yang melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak
mengandalkan kekuatan fisik dan biasanya jumlahnya ditetapkan
secara harian, satuan atau borongan”.

Sedangkan menurut Diana dan Setiawati (2011:174) “upah
diberikan atas dasar kinerja harian, biasanya praktik ini ditemukan
pada pabrik. Upah adakalanya juga didasarkan pada unit produk yang

dihasilkan”.
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Dengan demikian upah dapat disimpulkan sebagai kompensasi
yang diberikan oleh perusahaan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau
jumlah satuan produk yang dihasilakan oleh karyawan.

3. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Menurut Mardi (2011:107) menyatakan sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan bahwa: “Sistem penggajian dan pengupahan
merupakan salah satu aplikasi pada sistem informasi akuntansi yang terus
mengalami proses dalam bentuk batch (bertahap), disebut proses secara
bertahap karena daftar gaji dibayarkan atau dibuat secara periodik (tiap
mingguan, dua mingguan, atau bulanan) demikian pula pembayaran gaji
sebagian besar pegawai dibayar pada waktu bersamaan.”

Selain itu Mulyadi (2016:13) mendefinisikan sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan sebagai berikut: “sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan dirancang untuk menangani transaksi
perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya”.

Dari pendapat di atas, disimpulkan bahwa sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan merupakan rangkaian prosedur perhitungan
dan pembayaran gaji dan upah secara menyeluruh bagi karyawan secara
efektif dan efisien. Tentunya dengan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan yang baik perusahaan akan mampu memotivasi semangat
kerja karyawan yang kurang produktif dan mempertahankan
karyawannya yang produktif, sehingga tujuan perusahaan untuk
memperoleh laba tercapai dengan produtifitas kerja karyawan yang tinggi
baik karyawan tetap maupun karyawan harian. Dari sistem penggajian

dan pengupahan tersebut, menghasilkan data-data karyawan yang

nantinya harus disimpan sebagai arsip. Sistem akuntansi penggajian dan
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pengupahan dirancang untuk prosedur penentuan nominal, serta

pembayaran gaji dan upah kepada karyawan.

Sistem penggajian dan pengupahan berbeda disetiap perusahaan,

namun ada beberapa fungsi dalam sistem akuntansi penggajian dan

pengupahan yang saling terkait dan bekerjasama satu sama lain untuk

melaksanakan tujuan tertentu.

Menurut Mulyadi (2016:317) fungsi yang terkait dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan adalah sebagai berikut:

1.

Fungsi kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru,
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan
baru, membuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan,
kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan
pemberhentian karyawan. Dalam struktur organisasi pada fungsi
kepegawaian berada ditangan Bagian kepegawaian, dibawah
Departemen Personalia dan Umum.

Fungsi pencatatan waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem
pengendalian intern yang baik mensyaratkan tugas pencatatan
waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi
atau oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah. Dalam struktur
organisasi, fungsi pencatatan waktu berada ditangan Bagian
Pencatatan Waktu, dibawah Departemen Personalia dan Umum.
Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan
yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu
pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi pembuat daftar
gaji kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang
dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan.
Dalam struktur organisasi, fungsi pembuatan daftar gaji berada
ditangan Bagian Gaji, dibawah Departemen Personalia dan Umum.
Fungsi akuntansi

Dalam sistem informasi akuntansi penggajian, fungsi akuntansi
bertanggung jawab untuk menjawab kewajiban yang timbul dalam
hubungan dengan pembayaran gaji karyawan (misalnya utang gaji
karyawan, utang pajak dan utang dana pensiun). Dalam struktur
organisasi, fungsi akuntansi yang menangani sistem informasi
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akuntansi penggajian berada ditangan : Bagian Utang, Bagian
Kartu Biaya dan Bagian Jurnal.

Fungsi keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran
gaji dan menuangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut
kemudian dimasukkan kedalam amplop gaji setiap karyawan, untuk
selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak. Dalam
struktur organisasi, fungsi keuangan berada ditangan Bagian Kassa.

a. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian

dan Pengupahan

Pelaksanaan penggajian dan pengupahan di sebuah perusahaan,

dokumen terkait yang digunakan berperan penting sebagai barang

bukti pendukung bagi kelangsungan penggajian dan pengupahan

karyawan yang bersangkutan.

Menurut Mulyadi (2016:310-316) menyatakan dokumen yang

digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah
sebagai berikut:

1.

NGk wN

Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
Kartu jam hadir

Kartu jam kerja

Daftar gaji dan daftar upah

Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah

Surat pernyataan gaji dan upah

Amplop gaji dan upah

Bukti kas keluar.

Dokumen-dokumen diatas dijelaskan sebagai berikut:

Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian
berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan, seperti surat keputusan pengangkatan karyawan baru,
kenaikan pangkat, perubahan tarif upah, pemberhentian,
pemindahan dan lain sebagainya.

Kartu jam hadir

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatatat waktu untuk
mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam
hadir karyawan ini dapat berupa daftar hadir biasa, dapat pula
berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatatat waktu.

Kartu jam kerja
Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi
oleh tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan
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tertentu. Dokumen ini diisi oleh mandor pabrik dan diserahkan
ke fungsi pembuat gaji dan upah untuk kemudian dibandingkan
dengan kartu jam hadir, sebelum digunakan untuk distribusi
biaya upah langsung dan kepada jenis produk atau pesanan.

4.  Daftar gaji dan upah
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan,
dikurangi potongan-potongan berupa PPh pasal 21, utang
karyawan, iuran untuk organisasi karyawan dan lain sebagainya.

5.  Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah
Dokumen ini berisi ringkasan gaji dan upah per departemen,
yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah.

6.  Surat pernyataan gaji dan upah
Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah
bersamaan dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau dalam
kegiatan yang terpisah dari pembuatan daftar gaji dan upah.
Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan
mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap karyawan
beserta berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan.

7. Amplop gaji dan upah
Uang gaji dan upah karyawan yang diserahkan kepada karyawan
dikemas dalam amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop
gaji dan upah setiap karyawan berisi informasi mengenai nama
karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih
yang diterima karyawan dalam bulan tertentu.

8.  Bukti kas keluar
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat
oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan
informasi dalam daftar gaji dan upah yang diterima dari fungsi
pembuat daftar gaji dan upah.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya dokumen-
dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan dapat membantu perusahaan dalam menentukan gaji dan
upah yang dibayarkan pada karyawan.

. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan

Menurut Mulyadi (2016:317) menyatakan catatan akuntansi
yang digunakan dalam pencatatan gaji dan upah antara lain sebagai
berikut :
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Jurnal umum

Dalam pencatatan gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk
mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap
departemen dalam perusahaan

Kartu harga pokok produksi

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga Kkerja
langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu

Kartu Biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak
langsung dan biaya tenaga kerja nonproduksi setiap departemen
dalam perusahaan

Kartu penghasilan karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai
potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi
dalam kartu penghasilan ini dipakai sebagai dasar perhitungan
PPh Pasal 21 yang menjadi beban setiap karyawan. Disamping
itu, kartu penghasilan karyawan ini digunakan sebagai tanda
terima gaji dan upah karyawan dengan di tanda tanganinya kartu
tersebut oleh karyawan yang bersangkutan. Dengan tanda
tangan pada kartu penghasilan ini, setiap karyawan hanya
mengetahui gajinya sendiri, sehingga penghasilan karyawan
tertentu tidak diketahui oleh karyawan lainnya.

. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penggajian dan

Pengupahan

Menurut Mulyadi (2016:319-320) menyatakan jaringan prosedur

yang membentuk sistem pengajian dan pengupahan adalah:
Sistem penggajian terdiri dari jaringan prosedur berikut

CUBRWNREOUIRWNE

is

Prosedur pencatatan waktu hadir
Prosedur pembuatan daftar gaji
Prosedur distribusi biaya gaji
Prosedur pembuatan bukti kas keluar
Prosedur pembayaran gaji

tem pengupahan terdiri dari jaringan prosedur berikut:
Prosedur pencatatan waktu hadir
Prosedur pencatatan waktu kerja
Prosedur pembuatan daftar upah
Prosedur distribusi biaya upah
Prosedur pembuatan bukti kas keluar
Prosedur pembayaran upah.
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d. Flowchart Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Flowchart dipergunakan untuk menggambarkan proses suatu
kegiatan dalam organisasi. Flowchart berupa bagan untuk keseluruhan
sistem termasuk kegiatan-kegiatan manual dan aliran atau arus
dokumen vyang dipergunakan dalam sistem. Berikut gambaran
flowchart sistem penggajian dan pengupahan secara konteks manual

yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016:325-332)

Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian

Bagian Pencatat Waktu Bagian Gaji dan Upah

Kartu
penghasilan
karyawan

Bukti kas 3
keluar

Mencatat
jam hadir
karyawan

Kartu jam hadir

Membuat
daftar
hadir

Daftar hadir 1
karyawan

Daftar hadir 1

Membuat
daftar

gaji

Membuat
rekap gaji
dan surat

SPG
ji 1

Kartu
penghasilan
karyawan

KJH = Kartu jam hadir

RDG = Rekap daftar gaji
SPG = Surat pernyataan gaji
DG = Daftar gaji

\/

Sumber : Mulyadi (2016)
Gambar 2.1 :

Bagan Alir Bagian Pencatat Waktu, Bagian Gaji dan Upah



Bagian Utang

/ KPK

[SPG | [RDG >
DG 1
RD
| G Bukti kas 1
Daftar gaji keluar
Membuat
bukti kas
keluar
Mencatat
KPK nomor cek
[SPG pada register
[ 2 bukti kas
[RDG 1 keluar
N
Bukti kas 1
keluar
KPK = Kartu
| Penghasilan Karyawan

SRS

Register Bukti
Kas Keluar

Sumber : Mulyadi (2016)

Gambar 2.2 : Bagan Alir Bagian Utang
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[SPG [SPG

|RDG
| 2
[DG 1 ™
| 1 Dimastyikkan ke

Bukti kas dalam amplop
keluar gaji bersama
dengan
pemasukkan
uang gaji

A

DG

Bukti kas 1
keluar

Mengisi cek &
memintakan tanda
tangan atas

Menguangkan cek
ke bank &
memasukkan
uang

Membayarkan gaji
kepada karyawan &
meminta tanda tangan
atas kartu penghasilan
karyawan

Membubuhkan
cap lunas dan
dokumen
pendukungnya

Sumber : Mulyadi (2016)

Gambar 2.3 : Bagan Alir Bagian Keuangan
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BKK 2 [RDG 2 | BKK 2
RDG 1 [Daftar gaji [RDG
Bukti Kas 1 \I Bukti memorial J
Keluar

Membuat bukti
memorial

/Register Cek N /Kartu Biaya/ N
Selesai

BKK = Bukti kas keluar
Jurnal Umum @

Sumber : Mulyadi (2016)

Gambar 2.4 : Bagan Alir Bagian Jurnal dan Kartu Biaya

Berdasarkan bagan alir sistem penggajian di atas, merupakan
serangkaian sistem pembayaran atas jasa yang diserahkan kepada
karyawan yang bekerja sebagai bagian akuntansi, atau kepada
karyawan yang gajinya dibayarkan bulanan, tidak tergantung dari
jumlah jam kerja atau jumlah produk yang dihasilkan. Oleh karena itu,
daftar hadir karyawan dan kartu jam hadir yang dibuat oleh bagian

pencatatan waktu diserahkan ke bagian gaji dan upah selanjutnya
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disimpan sebagai arsip. Pada sistem penggajian yang tertera diatas,
tanda terima gaji oleh karyawan dibuktikan dengan penandatanganan
oleh karyawan atas kartu penghasilan karyawan, sehingga setiap
karyawan hanya dapat melihat gajinya masing-masing. Informasi gaji
merupakan informasi pribadi, yang bersifat rahasia bagi karyawan
lain.

Bagan Alir Dokumen Sistem Pengupahan

Bagian Pencatat Waktu

S D 9 g

Mencatat
jam hadir

Bagian Upah

Mencatat
jam hadir

Membandingkan
daftar hadir dan
daftar jam kerja
karyawan

Membuat
daftar jam

Membuat
daftar hadir
Daftar Hadir
Karyawan

Membuat
daftar
upah

Membuat rekap
daftar upah dan
surat pernyataan
upah

RDU = Rekap daftar upa
SPU = Surat pernyataan upah
KPK = Kartu penghasilan karyawan

Kartu
Penghasilan
Karyawan

Sumber : Mulyadi (2016)

Gambar 2.5 : Bagan Alir Bagian Pencatat Waktu dan Bagian Upah
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Bagian Utang Bagian Keuangan

=y

Bukti kas 1
keluar

Mengisi cek &
memintakan tanda
tangan atas

Dimastikkan ke

dalam amplop
gaji bersama
dengan amplop
upah

A

Membuat
bukti kas
keluar

Mencatat
nomor cek
pada register
bukti kas
keluar

Menguangkan cek
ke bank &
memasukkan
uang ke amplop

h

Membayarkan upah
kepada karyawan &
meminta tanda tangan
\atas kartu penghasilan
karyawan

Membubuhkan
cap lunas dan
dokumen
pendukungnya

Register Bukti
Kas Keluar

Sumber : Mulyadi (2016)

Gambar 2.6 : Bagan Alir Bagian Utang dan Bagian Keuangan

Bagian Jurnal dan Kartu biaya

Bukti memorial

Membuat bukti
memorial

Register Cek Kartu Biaya

I
RDG 1
Bukti
memorial Selesai

\-/—\

produksi
BKK = Bukti kas keluar

Sumber : Mulyadi (2016)

Gambar 2.7 : Bagan Alir Bagian Jurnal dan Kartu Biaya
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Berdasarkan uraian bagan alir sistem pengupahan di atas,
merupakan sistem pembayaran atas jasa yang diserahkan oleh
karyawan bagian produksi, atau kepada karyawan yang jasanya
dibayar menurut jam, hari kerja atau jumlah produk yang dihasilkan.
Karena karyawan yang upahnya didasarkan jam atau hari kerja di
pabrik ada yang merupakan tenaga kerja langsung dalam
hubungannya dengan produk yang dihasilkan, maka dalam sistem
pengupahan ini diperlukan pencatatan waktu kerja, untuk
membebankan upah tenaga kerja langsung kepada produk.

4. Hubungan antara Sistem Akuntansi dalam Pengendalian Intern

a. Pengertian dan Tujuan Pengendalian Intern

Setiap perusahaan harus mempunyai sistem pengendalian
internal yang direncanakan dengan baik untuk memastikan akurasi,
kejujuran dan efisiensi penanganan sumber daya dan pencatatan
transaksinya. Prosedur kontrol yang dipakai beraneka ragam,
tergantung pada pada ukuran perusahaan dan sifat kegiatan usahanya.
Menurut Hery (2007:195) menyatakan pengendalian internal adalah
seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva atau
kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan,
menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat,
serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-
undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan
sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.

Sedangkan menurut Mulyadi (2016:129) “pengendalian intern
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan kendala data akuntansi, mendorong efisiensi dan

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengendalian intern adalah kesatuan dari prosedur dan kebijakan yang
dilakukan oleh manajemen dalam melindungi aset dan kekayaan
perusahaan dari segala bentuk kesalahan dan kecurangan informasi
keuangan yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Selain itu
pengendalian intern sangat penting guna mengawasi prosesi kegiatan
operasional perusahaan agar berjalan dengan lancar dan mendukung
tercapainya tujuan utama perusahaan. Dalam hal ini dapat diketahui
apa yang menjadi tujuan pengendalian intern, yaitu: (1) menjaga
kekayaan perusahaan, (2) mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, (3) mendorong efisiensi, dan (4) mendorong dipatuhinya

kebijakan manajemen.

Tujuan pengendalian intern menurut Sunarto (2004:6)
pengendalian intern setidaknya harus bisa memberikan pengaman
berupa jaminan, diantaranya:

1. Semua transaksi telah tercatat

2. Catatan pertama telah terverifikasi oleh seorang di dalam
perusahaan yang tidak mencatat transaksi dan sering kali catatan
tersebut diverifikasi pula oleh orang di luar perusahaan

3. Semua transaksi telah disetujui oleh dan diverifikasi oleh orang

yang diberi wewenang

Semua harga atau nilai telah diverifikasi

5. Semua aktiva telah disimpan baik-baik dan bahwa pengendalian
fisik terhadap pencurian atau penyalahgunaan memadai

6. Semua aktivitas harus diamankan dari orang luar dan dikeluarkan
dari buku perusahaan hanya setelah diizinkan oleh pihak yang
berwenang

7. Semua perkalian, pengurangan, penjumlahan dari atas ke bawah
dan perhitungan lainnya adalah benar

8. Semua transaksi telah dicatat di buku besar

9. Semua pencatatan dalam buku-buku benar dan perkiraannya

10.Saldo dari semua perkiraan, benar hitungannya

11.Saldo semua perkiraan telah diverifikasi dengan:

&
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a) lventarisasi fisik
b) Dicocokan dengan catatan yang dibuat oleh pihak dari luar
perusahaan
12.Semua telah dilakukan pengendalian yang wajar terhadap semua
buku jurnal dan ikhtisar lainnya, buku besar dan laporan yang di
susun untuk digunakan oleh pimpinan perusahaan.
. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2016:130) menyatakan unsur-unsur pokok
sistem pengendalian intern adalah sebagai berikut:
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan
dan biaya
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap

unit organisasi
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Berdasarkan definisi tersebut, pada dasarnya unsur-unsur sistem
pengendalian intern saling berkaitan satu sama lain, dimana semua
unsur tersebut saling mendukung untuk menciptakan kondisi kerja
yang baik serta mendukung tercapainya praktik kerja yang sehat pada
perusahaan didukung dengan pemisahan fungsi yang tepat dan

karyawan yang berkualitas.

. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Pengendalian
Intern

Sistem informasi akuntansi dirancang sedemikian rupa oleh
suatu perusahaan sehingga dapat memenuhi fungsinya yaitu
menghasilkan informasi akuntansi yang tepat waktu, relevan dan
dapat dipercaya. Dalam suatu sistem informasi akuntansi terkandung

unsur-unsur pengendalian, maka baik buruknya sistem informasi
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akuntansi sangat mempengaruhi fungsi manajemen dalam melakukan
pengendalian internal, karena informasi yang dihasilkannya akan
dijadikan salah satu dasar dalam pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan aktivitas perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya

terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1.

Siti Aisah (2010), Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jakarta, tentang pengaruh pengendalian intern, kepatuhan dan
integritas manajemen terhadap perilaku etis karyawan dalam sistem
penggajian dengan sampel sebanyak 6 perusahaan dari berbagali
bidang usaha baik go public maupun tidak. Peneliti melakukan
analisis data dengan metode observasi dan kuisioner. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pengendalian intern,
kepatuhan dan integritas manajemen terhadap perilaku etis karyawan
dalam sistem penggajian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara simultan maupun parsial pengendalian intern, kepatuhan dam
integritas manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
etis karyawan dalam sistem penggajian. Selain itu juga diketahui
secara simultan bahwa pengendalian intern, kepatuhan dan integritas
manajemen mempengaruhi perilaku etis karyawan dalam sistem

penggajian sebesar 67,9% dan sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain.
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Nitiya Widyasari (2012), Universitas Diponegoro Semarang, tentang
analisis efektifitas sistem informasi akuntansi penggajian karyawan
pada RSUD Kota Semarang. Peneliti melakukan analisis data dengan
menggunakan metode dokumentasi dan interview atau wawancara.
Adapun tujuan dari penelitian tersebut yakni untuk mengetahui sistem
penggajian, bagaimana evaluasi dalam sistem penggajian dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penggajian (tunjangan kesejahteraan
pegawai) di RSUD Kota Semarang. Sedangkan kesimpulan pada
penelitian tersebut yakni sistem penggajian yang diterapkan oleh
RSUD Kota Semarang adalah bulanan, tidak menggunakan sistem
upah harian. Gaji dibayarkan kepada induk pegawai dengan
memperhatikan fungsi-fungsi : Fungsi Kepegawaian, Fungsi Pencatat
Kehadiran, Fungsi Pembuat Daftar Gaji, Fungsi Akuntansi dan Fungsi
Keuangan.

Violita, Darminto dan Maria (2014), jurnal penelitian Universitas
Brawijaya Malang, tentang analisis sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan sebagai upaya mendukung tujuan pengendalian intern
perusahaan (studi pada Hotel Batu Permai Kota Batu). Peneliti
melakukan analisis data dengan menggunakan metode wawancara,
dokumentasi dan observasi. Adapun tujuan dari penelitian tersebut
yakni untuk mengetahui prosedur pembayaran gaji karyawan tetap,
karyawan tidak tetap dan prosedur pembayaran upah karyawan casual

yang dibayarkan setiap bulan dan setiap akhir periode kerja karyawan
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casual. Selain itu untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang sesuai dengan peraturan, serta
kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan untuk mendukung tujuan
utama perusahaan, dengan menerapkan unsur-unsur pengendalian
intern pada Hotel Batu Permai Kota Batu. Sedangkan kesimpulan
pada penelitian tersebut, yakni membuktikan bahwa Bagian Akuntansi
menjalankan tugasnya dalam proses pembayaran gaji dan upah
karyawan, bertanggung jawab melakukan pengawasan terhadap
pengisian daftar hadir karyawan, serta membuat rekap daftar hadir
karyawan. Jumlah kehadiran karyawan masih belum dilibatkan atau
tidak mempengaruhi jumlah gaji yang akan dibayarkan pada
karyawan. Praktik yang sehat yang diterapkan untuk mendukung
pengendalian intern, yaitu gaji pokok karyawan dibayarkan dengan
mentransfer gaji pokok ke rekening masing-masing karyawan oleh
direktur, slip gaji dibuat rangkap dua, dan penggunaan formulir
bernomor urut tercetak pada bukti kas keluar.

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian

memiliki persamaan dan perbedaan dengan materi yang akan diteliti oleh

penulis, diantaranya sebagai berikut :

1.

Persamaan antara ketiga peneliti dengan penulis adalah memiliki topik
yang sama Yyakni meniliti penggajian dan pengupahan dikaitkan
dengan pengendalian intern perusahaan. Selain itu peneliti Violita dkk

dari Universitas Brawijaya Malang memiliki persamaan dalam hal
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metode pengumpulan data serta dalam hal metode penelitian yakni
kualitatif deskriptif.

2.  Perbedaan dengan ketiga penelitian adalah produk yang diteliti,
peneliti yang pertama meneliti dengan menggunakan sampel 6
perusahaan, dari berbagai jenis usaha baik yang sudah go public
maupun tidak. Selain itu perbedaannya terletak dari metode penelitian
yang digunakan yakni kuantitatif. Peneliti yang kedua meneliti
organisasi yang bergerak dibidang Rumah Sakit. Selanjutnya peneliti
yang ketiga, meneliti perusahaan yang bergerak dibidang perhotelan.

Kerangka Konsep

Berikut adalah gambaran kerangka konseptual peneliti yang akan

dilakukan dalam penelitian kali ini:

\
CV. Fifa Konveksi . . .
Sistem Akuntansi Gaji dan Upah
Surabaya
y,
=
= -~
= ~
- -~
~o - \ 4
-~ ~ -
S~ Pengendalian Intern

Sumber : Penulis (2016)

Gambar 2.8 : Kerangka Konsep
CV. Fifa konveksi Surabaya, merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang konveksi, memproduksi berbagai macam pakaian.
Pelaksanaan kegiatan produksinya, perusahaan mempekerjakan karyawan

dengan berbagai keahlian dibidang konveksi, terdapat karyawan tetap dan



29

karyawan harian atau borongan. Sebagai imbalan yang diberikan perusahaan
atas jasa karyawannya adalah gaji dan upah. Pada proses penentuan gaji dan
upah, perusahaan menggunakan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan. Selanjutnya pada sistem akuntansi penentuan gaji dan upah
karyawan tersebut berpengaruh terhadap pengendalian intern, yang nantinya
memberikan dampak tercapainya suatu tujuan perusahaan CV. Fifa

Konveksi Surabaya.



